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ABSTRAK 

Pada era globalisasi seperti saat ini kebutuhan akan smartphone sangatlah tinggi. 

kebutuhan ini tidak hanya untuk komunikasi jarak jauh, namun juga sebagai kebutuhan hiburan 

manusia. Kebutuhan masyarakat akan smartphone yang tinggi membuat para produsen 

smartphone bersaing untuk meluncurkan berbagai merek smartphone beserta dengan fitur-fitur 

yang canggih dengan harga yang bervariasi. Dengan banyaknya pilihan merek-merek 

smartphone, membuat konsumen selalu mempunyai banyak pilihan sebelum memutuskan 

membeli smartphone baik pilihan dari kualitas, persepsi harganya, hingga mereknya yang 

sudah dipercaya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil dari pengaruh kualitas produk, 

persepsi harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian smartphone OPPO. Penentuan 

sampel pada penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling dengan sampel sebanyak 

100 responden. Kemudian data dari responden diolah menggunakan software SPSS. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang menggunakan smartphone OPPO.  

Hasil pengolahan data mendapatkan hasil pada uji koefisien determinasi (adjusted R2) 

sebesar (0,422) dapat disimpulkan bahwa variabel bebas kualitas produk, persepsi harga dan 

citra merek dapat mempengaruhi variabel bebas keputusan pembelian sebesar 42,2%. 

Sedangkan sisanya 57,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian. Hasil pada 

uji F (simultan) pengaruh kualitas produk, persepsi harga dan citra merek secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikan (0,000 < 0,05). 

Hasil pada uji t (parsial) kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

dengan nilai signifikan (0,001 < 0,05), persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian dengan nilai signifikan (0,027 < 0,05) dan citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikan (0,014 < 0,05). Berdasarkan 

hasil dari uji t dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk, persepsi harga dan citra 

merek secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  

Kata kunci: Kualitas Produk, Persepsi Harga, Citra Merek, Keputusan Pembelian 
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PENDAHULUAN  

Pada masa sekarang smartphone merupakan perangkat sangat diperlukan, baik untuk 

komunikasi atau hanya untuk sekedar hiburan. Dengan desain yang praktis yang sangat mudah 

untuk dibawa, smartphone memberikan orang-orang kemudahan dalam penggunaannya. Saat 

ini smartphone memiliki banyak sekali fitur canggih yang hampir sama dengan komputer. 

Untuk mahasiswa smartphone tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi, tetapi dibutuhkan 

untuk mengerjakan berbagai tugas. Sehingga smartphone dapat dikatakan menjadi teman bagi 

mahasiswa. Berbagai merek smartphone beredar dengan keunggulan dan kecanggihannya 

masing-masing. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan smartphone merek OPPO sebagai 

objek penelitiannya.  

Penggunaan objek smartphone dengan merek OPPO dipilih karena menurut data dari 

Canalys, OPPO berhasil masuk ke meraih posisi pertama merek terbaik di Indonesia di tahun 

2022 dengan pangsa pasar di Indonesia mencapai 23%. Dari data yang disebutkan oleh Canalys 

tersebut, penulis ingin menganalisis faktor-faktor yang mungkin dapat mempengaruhi 

masyarakat memutuskan membeli smartphone OPPO dengan menghitung nilai 

signifikansinya. Faktor yang diusung dalam penelitian untuk membuktikan keputusan 

pembelian smartphone OPPO ini yaitu, kualitas produk, persepsi harga dan citra merek.  

Keputusan pembelian dipilih sebagai variabel terikat karena menurut Kotler & Keller 

(2014:184) keputusan pembelian adalah keputusan akhir yang dibuat oleh mereka yang 

membeli barang atau jasa untuk konsumsi pribadi. Keputusan pembelian dari konsumen dalam 

membeli produk adalah hal yang sangat penting dan diharapkan bagi seorang pengusaha. 

Keputusan pembelian penting bagi pengusaha karena konsumen adalah penentu hidup dan juga 

matinya sebuah usaha. Jika sebuah usaha memiliki banyak konsumen, maka usaha tersebut 

bisa berjalan dengan baik. Sedangkan jika sebuah usaha memiliki sedikit konsumen, maka 

dikhawatirkan usaha tersebut berhenti karena tidak adanya penjualan yang dilakukaan. Adapun 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian yaitu, kualitas, harga, fitur, 

desain, merek, kemasan, hingga label produk.  

Kualitas produk menjadi variabel bebas pertama, karena kualitas produk adalah 

tingkatan keunggulan yang dimiliki suatu produk. Kualitas sebuah produk dapat menentukan 

besarnya penjualan dari suatu produk. Kualitas dapat diperoleh dari bahan baku yang dipakai 

untuk pembuatan produk, maupun proses yang dilalui dalam pembuatan produk. Kualitas 

produk dapat meningkatkan kepercayaan konsumen untuk membeli karena kualitas produk 

adalah salah satu unsur menjanjikan keunggulan dari produk. Penelitian dengan judul pengaruh 

persepsi harga, kualitas produk, dan promosi terhadap keputusan pembelian kartu perdana 

internet di gallery smartfren Denpasar yang dilakukan oleh Bayu Rifa’i, Ni Wayan Eka 

Mitariani dan I Gusti Ayu Imbayani (2020) membuktikan bahwa variabel kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. Sedangkan dari 

penelitian lain yaitu, penelitian dari Ulva Anastasia dan Yulia Nurendah dengan judul Pengaruh 

Kualitas Produk dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (2014) memiliki 

hasil kualitas produk berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. 
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Persepsi harga adalah penilaian konsumen terhadap harga produk yang bisa lebih mahal 

atau lebih murah bergantung pada perspektif konsumen. Harga dapat memiliki perspektif yang 

berbeda karena banyaknya perbandingan harga dari produk-produk lain. Pada hukum 

permintaan, produk dengan harga yang rendah memiliki permintaan produk yang tinggi. 

begitupun sebaliknya, dengan harga tinggi maka permintaan produk akan lebih rendah. Maka, 

persepsi harga sangat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Penelitan dari Ivan 

Suryajaya dan Krismi Budi Sienatra (2020) dengan judul Pengaruh Kualitas Produk Dan 

Persepsi Harga Ditinjau Dampaknya Terhadap Keputusan Pembelian Produk Wear It. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa, Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Pada penelitian yang menggunakan persepsi harga sebagai variabel 

bebas dan keputusan pembelian sebagai variabel terikat dari I kadek Aristayasa, Ni Wayan Eka 

Mitariani dan Ni Putu Cempaka Dharmadewi Atmaja dengan judul Pengaruh Persepsi harga 

dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian dan dampaknya terhadap kepuasan 

konsumen (2020) yang memberikan hasil bahwa persepsi harga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian.  

Citra merek adalah kepercayaan pelanggan terhadap suatu merek yang mereka anggap 

sebagai merek terbaik. Citra merek tercipta karena banyaknya konsumen yang menganggap 

produk dari suatu merek telah sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Dikarenakan 

besarnya kepercayaan konsumen pada merek, membuat citra merek tidak hanya berpengaruh 

pada satu produk saja, namun dapat berpengaruh pada semua produk yang diproduksi oleh 

perusahaan atau merek dagang tersebut. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suri 

Amalia dan M. Oloan Asmara Nst (2017), dalam jurnal penelitiannya yang berjudul pengaruh 

citra merek, harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian handphone merek 

Xiaomi di kota Langsa. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa, citra merek, berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Penelitian lain yang dilakukan oleh Budi 

Istiyanto dan Lailatan Nugroho dengan judul Analisis Pengaruh Brand Image, Harga, Dan 

Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Mobil (Studi Kasus Mobil LCGC di 

Surakarta) (2016) memberikan hasil bahwa brand image atau citra merek berpengaruh tidak 

signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Pada penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Ahmad Napik, Nurul Qomariah dan 

Budi Santosa (2018), dengan judul Kaitan Citra Merek, Persepsi Harga, Kualitas Produk, Dan 

Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Blackberry dengan hasil, citra merek, persepsi harga, 

kualitas produk dan promosi yang secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang memiliki kesimpulan berbeda dari pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel keputusan pembelian, membuat peneliti ingin membuat penelitian pengaruh 

kualitas produk, persepsi harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian dengan 

menggunakan objek, sampel dan tempat penelitian yang berbeda, yaitu dengan objek 

smartphone merek OPPO yang akan dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.  
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Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah ada sebelumnya, maka dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah kualitas produk, persepsi harga dan citra merek secara simultan berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian smartphone OPPO pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya?   

2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone OPPO 

pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya?   

3. Apakah persepsi harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone OPPO 

pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya?   

4. Apakan citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone OPPO pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya?   

 

Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah ada sebelumnya, maka dirumuskan tujuan 

penelitian untuk menganalisis dan membuktikan penelitian sebagai berikut:  

1. Menganalisis dan membuktikan pengaruh kualitas produk, persepsi harga dan citra merek 

secara simultan terhadap keputusan pembelian smartphone OPPO pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.  

2. Menganalisis dan membuktikan pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

smartphone OPPO pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 

1945 Surabaya.  

3. Menganalisis dan membuktikan pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian 

smartphone OPPO pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 

1945 Surabaya.  

4. Menganalisis dan membuktikan pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian 

smartphone OPPO pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 

1945 Surabaya.  

 

KAJIAN PUSTAKA  

Keputusan Pembelian  

Menurut Kotler & Keller (2014:184) keputusan pembelian adalah keputusan akhir yang 

dibuat oleh mereka yang membeli barang atau jasa untuk konsumsi pribadi. Sedangkan 

menurut Schiffman dan Kanuk (2016:182) keputusan pembelian adalah suatu proses dimana 

konsumen membeli pilihan yang berbeda dan memilih produk berdasarkan pertimbangan 

tertentu.  

Definisi para ahli tersebut dapat simpulkan bahwa keputusan pembelian adalah 

penentuan pilihan akhir yang dilakukan konsumen atas berbagai pilihan produk yang akan 

dibeli. Dari penentuan pilihan tersebut biasanya melalui proses pertimbangan tertentu sebelum 

konsumen benar-benar untuk membelinya.  



5 
 

Menurut Kotler dan Keller (2016:188) indikator keputusan pembelian adalah sebagai 

berikut:  

1. Pilihan Produk  

Konsumen akan mengambil keputusan dalam membeli produk ketika terdapat 

banyaknya pilihan produk yang terjual dipasar. Konsumen akan memilih dan 

mempertimbangkan keunggulan tersendiri dari produk sebelum membelinya.  

2. Pilihan Merek  

Konsumen memutuskan membeli suatu produk karena merek dari produk sudah 

terpercaya dan memiliki keunggulan dimasyarakat.  

3. Pilihan Saluran Pembelian  

Konsumen mengambil keputusan tentang penyalur yang akan dikunjungi. Setiap 

konsumen berbeda-beda dalam hal menentukan penyalur bisa dikarenakan faktor lokasi yang 

dekat, harga yang murah, persedian barang yang lengkap, kenyamanan dalam belanja, keluasan 

tempat dan lain-lain.  

4. Pilihan Waktu Pembelian  

Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu pembelian bisa berbeda-beda misalnya 

ada yang membeli setiap hari, satu minggu sekali, dua minggu sekali dan lain sebagainya.  

5. Jumlah pembelian  

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak produk yang akan 

dibelanjakan pada suatu saat. Pembelian yang dilakukan mungkin lebih dari satu. Dalam hal 

ini perusahaan harus mempersiapkan banyaknya produk sesuai dengan keinginan yang 

berbeda-beda. 

6. Metode pembayaran  

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang metode pembayaran yang akan 

dilakukan dalam pengambilan keputusan menggunakan produk atau jasa. Saat ini keputusan 

pembelian dipengaruhi oleh tidak hanya oleh aspek lingkungan dan keluarga, keputusan 

pembelian juga dipengaruhi oleh teknologi yang digunakan dalam transaksi pembelian.  

 

Kualitas Produk  

Menurut Kotler dan Keller (2016: 37) bahwa kualitas produk merupakan suatu 

kemampuan produk dalam melakukan fungsi-fungsinya, kemampuan itu meliputi daya tahan, 

kehandalan, ketelitian, yang diperoleh produk dengan secara keseluran. Kualitas sebuah 

produk dapat menentukan besarnya penjualan dari suatu produk. Menurut Tjiptono (2015:105) 

bahwa definisi konvensional dari kualitas merupakan performasi sebagai gambaran langsung 

dari suatu produk, keandalan, mudah untuk digunakan, estetika dan sebagainya.  

Definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas adalah keunggulan suatu produk 

yang dapat memberikan pelanggan keuntungan sesuai dengan apa yang pelanggan inginkan. 

Sehingga pelanggan merasa bahwa produk tersebut memberikan lebih banyak keuntungan 

dibandingkan produk yang lain.  
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Menurut Tjiptono (2015:315) terdapat 8 indikator yang dapat menjadi alat ukur pada 

kualitas produk, yaitu:  

1. Kinerja (Performance)  

Keutamaan yang perlu ada dalam produk adalah performa. Yaitu manfaat yang terdapat 

pada produk. Semakin banyak manfaat yang diberikan oleh produk, akan memberi nilai lebih 

baik pada produk tersebut. Pentingnya performa dalam produk adalah dapat memberikan 

pengguna kemudahan, keuntungan dan efisiensi ketika menggunkan produk.  

2. Daya tahan (Durability)  

Daya tahan berarti lama umur atau ketahanan suatu produk sebelum produk harus 

diganti. Karena semakin besar pemakaian konsumen terhadap produk dapat menurunkan 

kualitas produk. Maka ketahanan produk adalah salah satu yang dipertimbangkan sebelum 

membeli produk.  

3. Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to specifications)   

Kesesuaian dengan spesifikasi adalah kecocokan kinerja dan kualitas produk dengan 

standar yang sudah direncanakan perusahaan. Dan sejauh mana kinerja dan kualitas tersebut 

dapat memenuhi kebutuhan konsumen.  

4. Fitur (Features) 

Fitur yaitu penyempurnaan dan penambahan fungsi produk untuk menambah 

keunggulan dari produk tersebut. Sehingga menjadi pembeda dari produk lain dan memberikan 

ketertarikan konsumen terhadap produk.  

5. Reliabilitas (Reliability) 

Reliabilitas adalah konsistensi produk dalam bekerja dengan memuaskan dalam 

periode waktu tertentu. Semakin konsisten produk dalam  memenuhi tugasnya maka produk 

tersebut semakin dapat diandalkan.  

6. Estetika (Aesthetics)  

Tampilan produk atau estetika adalah bagian luar dari fungsi produk. Dengan tampilan 

produk yang baik dapat memberikan ketertarikan dan pendapat bahwa kualitas produk baik 

pula.  

7. Kesan kualitas (Perceived quality) 

Kesan pada kualitas yaitu kepercayaan konsumen terhadap produk yang berasal dari 

hasil dari pengukuran secara tidak langsung oleh konsumen. Seringkali konsumen menilai 

produk dari karakteristik suatu produk.  

8. Kemampuan melayani (Serviceability)  

Dalam melayani konsumen, kemudahan dan juga kecepatan suatu produk untuk 

direparasi adalah keunggulan kompetensi dalam melayani konsumen. Sehingga dengan 

kecepatan, kemudahan dan staff yang unggul melayani konsumen, menjadikan konsumen tidak 

mersa dirugikan.  
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Persepsi Harga  

Menurut Suparyanto dan Rosad (2015:141) harga adalah jumlah sesuatu yang memiliki 

nilai pada umumnya berupa uang yang harus dikorbankan untuk mendapatkan suatu produk. 

Konsumen seringkali menggunakan harga untuk menilai kesesuaian dengan kualitas dan 

manfaat produk. Campbell pada Cockril dan Goode (2015:368) memberikan pengertian bahwa 

persepsi harga merupakan faktor psikologis dari berbagai segi yang mempunyai pengaruh yang 

penting dalam reaksi konsumen kepada harga.  

Definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi harga adalah penilaian konsumen 

terhadap harga barang atau jasa yang ditawarkan oleh penjual, yang kemudian harga tersebut 

menjadi pembanding dengan harga barang dan jasa lain yang lebih masuk akal menurut 

konsumen.  

Adapun indikator-indikator persepsi harga dalam sudut pandang konsumen menurut 

Kotler dan Amstrong (2016:122) adalah sebagai berikut: 

1. Keterjangkauan harga  

Konsumen akan lebih mencari produk dengan harga yang terjangkau. Perbedaan harga 

dari berbagai produk membuat konsumen membandingkan dan mempertimbangkan harga 

produk yang akan mempengaruhi keputusan pembelian.  

2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk  

Konsumen akan lebih memilih produk yang memiliki kualitas baik dengan harga yang 

terjangkau. Mereka menganggap harga tersebut terjangkau karena kualitas yang diberikan 

sesuai dengan harga produk.  

3. Kesesuaian harga dengan manfaat  

Konsumen akan membandingkan manfaat yang didapat dari suatu barang atau jasa 

dengan barang dan jasa lain yang serupa. Dan biasanya masyarakat akan lebih memilih suatu 

produk dengan banyak manfaat dengan harga yang terjangkau.  

4. Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga  

Konsumen membandingkan harga dari setiap pilihan produk dan mempertimbangkan 

pada saat akan membeli. Harga yang lebih tinggi, membuat konsumen berasumsi bahwa 

produk mahal. Sebaliknya, jika harga produk lebih rendah dari pesaing, membuat konsumen 

menganggap bahwa harga produk murah.  

 

Citra Merek  

Menurut Tjiptono (2015:49) citra merek adalah deskripsi asosiasi dan keyakinan 

konsumen terhadap merek tertentu. Dan menurut Kenneth dan Donald (2018:42) citra merek 

mencerminkan perasaan yang dimiliki konsumen dan bisnis tentang keseluruhan organisasi 

serta produk atau lini produk individu.  

Definisi dari para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa citra merek adalah keyakinan 

masyarakat pada suatu merek yang menjadi tanda dan suatu khas pada produk dan dapat 

memberikan pembeda dari produk kompetitor.  
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Menurut Kotler dan Keller (2016:347) terdapat beberapa indikator dari citra merek 

yang dapat dijadikan alat ukur:   

1. Keunggulan asosiasi merek  

Keunggulan dari merek adalah faktor pembentuk citra merek. Keunggulan merek dapat 

membuktikan bahwa merek memiliki daya saing dipasar daripada merek yang lain. Dan 

Keunggulan asosiasi merek membuktikan bahwa suatu merek sudah memiliki citra baik 

dimasyarakat.  

2. Kekuatan asosiasi merek   

Merek dapat dikatakan kuat ketika merek sudah familiar dimasyarakat dan merek 

tersebut memiliki kualitas yang baik. salah satu kunci supaya produk dapat dikenal masyarakat 

adalah dengan meningkatkan popularitas merek.  Popularitas dari merek perlu dibangun untuk 

bisa meningkatkan citra merek dimata pelanggan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan promosi 

dan mengenalkan keunggulan produk dibandingkan dengan produk lainnya.   

3. Keunikan asosiasi merek   

Merupakan pembeda yang diberikan pada produk yang berguna membentuk cirikhas 

dari merek dan juga berguna untuk menarik pelanggan. Keunikan dapat memberikan tanda 

yang berbeda pada merek sehingga citra merek terbentuk dengan ciri khas tersebut.  

 

Kerangka Konseptual  

 

 
 

Hipotesis  

H1:  Kualitas produk, persepsi harga dan citra merek secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian smartphone OPPO pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.  

H2:  Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone 

OPPO pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya.  
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H3:  Persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone 

OPPO pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya.  

H4:  Citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone OPPO 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitan bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara variabel kualitas produk, 

persepsi harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian pada smartphone merek OPPO. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Dengan alamat, Jl. 

Semolowaru No.45 kota Surabaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga bulan Juni 

tahun 2023.  

 

Populasi dan Sampel  

  Populasi yaitu sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian dengan 

ciri mempunyai karakteristik yang sama dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2019 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang menjadi pengguna smartphone merek OPPO. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 

sampling. Menggunakan purposive sampling karena sampel yang akan digunakan harus 

memiliki karakteristik tertentu atau khusus. Dengan populasi tidak diketahui jumlahnya, maka 

jumlah sampel pada penelitian ditentukan menggunakan rumus dari Lemeshow. Didapatkan 

hasil perhitungan 96,04 responden sebagai sampel yang kemudian dibulatkan menjadi 100 

responden sebagai sampel pada penelitian ini.  

 

Metode Analisis Data  

  Teknik analisis data dalam penelitian ini diawali dengan uji validitas dan reliabilitas 

kuisioner. Kemudian data diolah dengan menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Adapun tujuan 

dari uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui kelayakan hasil kuisioner sebelum dimasukkan 

dalam analisis regresi linear. Tahapan selanjutnya yaitu teknik pengujian hipotesis dengan uji 

koefisien determinasi (adjusted R2) untuk mengetahui besarnya nilai pengaruh variabel kualitas 

produk, persepsi harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian, Uji F untuk mengetahui 

pengaruh variabel kualitas produk, persepsi harga dan citra merek secara simultan terhadap 

variabel keputusan pembelian dan Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel kualitas produk, 

persepsi harga dan citra merek secara parsial terhadap variabel terikat. Tahap terakhir adalah 

tahap analisis menggunakan analisis regresi linear berganda.  

 



10 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui besarnya 

kontribusi variabel bebas kualitas produk (X1), persepsi harga (X2) dan citra merek (X3) 

terhadap variabel terikat keputusan pembelian (Y). Untuk mengetahui nilai dari besarnya 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan nilai adjusted R2. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .663a .440 .422 3.31237 

a. Predictors: (Constant), Citra Merek (X3) , Kualitas 

Produk (X1) , Persepsi Harga (X2) 

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS (Versi 25) 

Hasil adjusted R2 sebesar 0,422. Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas kualitas 

produk, persepsi harga dan citra merek dapat mempengaruhi variabel bebas keputusan 

pembelian sebesar 42,2%. Sedangkan sisanya 57,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model penelitian.  

 

Uji F 

Pengujian secara simultan atau secara bersama-sama bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat dapat dilihat dari 

nilai F hitung dan nilai signifikan.  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 826.266 3 275.422 25.103 .000b 

Residual 1053.294 96 10.972   

Total 1879.560 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

b. Predictors: (Constant), Citra Merek (X3) , Kualitas Produk (X1) , Persepsi Harga (X2) 

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS (Versi 25) 

Hasil dari uji F memiliki nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel (25,103 > 2,70) dan 

nilai signifikan (0,000 < 0,05). Nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel bebas kualitas 

produk, persepsi harga dan citra merek secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel terikat keputusan pembelian.  

 

Uji t 

Pengujian secara parsial bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dari nilai t hitung dan nilai signifikan.  
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.561 3.474  .737 .463 

Kualitas Produk (X1) .358 .100 .313 3.595 .001 

Persepsi Harga (X2) .253 .113 .235 2.240 .027 

Citra Merek (X3) .365 .146 .261 2.503 .014 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS (Versi 25) 

Hasil dari uji t dilihat nilai t hitung dan nilai signifikansinya diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Kualitas produk memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3,595 > 1,66) dan nilai 

signifikan (0,001 < 0,05). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

2. Persepsi harga memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,240 > 1,66) dan nilai 

signifikan (0,027 < 0,05). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

3. Citra merek memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,503 > 1,66) dan nilai signifikan 

(0,014 < 0,05). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel citra merek berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

 

Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh variabel bebas 

kualitas produk, persepsi harga dan citra merek terhadap variabel terikat keputusan pembelian. 

Analisis regresi linear juga digunakan untuk mengetahui apakah hubungan dari variabel bebas 

dengan variabel terikat bersifat positif maupun negatif. Berdasarkan tabel Coefficients 

(Unstandardized Coefficients) didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:  

𝑌 = 2,561 +  0,358 𝑋1 + 0,253 𝑋2 + 0,365 𝑋3 + 𝑒 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 2,561 dengan tanda positif menyatakan bahwa variabel 

keputusan pembelian (Y) memiliki nilai sebesar 2,561 apabila variabel kualitas produk, 

persepsi harga dan citra merek bernilai 0 (nol).  

2. Nilai koefisien kualitas produk (β1) sebesar 0,358 dengan tanda positif menyatakan apabila 

tingkat kualitas produk naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya tidak 

berubah (tetap), maka keputusan pembelian (Y) naik sebesar 0,358.  

3. Nilai koefisien persepsi harga (β2) sebesar 0,253 dengan tanda positif menyatakan apabila 

tingkat persepsi harga naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya tidak berubah 

(tetap), maka keputusan pembelian (Y) naik sebesar 0,253.  

4. Nilai koefisien citra merek (β3) sebesar 0,365 dengan tanda positif menyatakan apabila 

tingkat citra merek naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya tidak berubah 

(tetap), maka keputusan pembelian (Y) naik sebesar 0,365. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hipotesis yang menjadi awal 

pengadaan penelitian ini. Dengan berbagai metode penelitian yang dilakukan untuk 

mendapatkan jawaban, maka penelitian ini disimpulkan sebagai berikut:  

1. Variabel kualitas produk, persepsi harga dan citra merek secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone OPPO pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.  

2. Variabel kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

keputusan pembelian smartphone OPPO pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.  

3. Variabel persepsi harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

keputusan pembelian smartphone OPPO pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.  

4. Variabel citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian smartphone OPPO pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

17 Agustus 1945 Surabaya.  
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